IEUOLN  [MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
yAYZS E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 12 TAHUN 2024] HAL 5415-5425

EFEKTIVITAS EDUKASI LAKTASI TERHADAP PENGETAHUAN
DAN SELF EFFICACY IBU MENYUSUI DI PUSKESMAS
WAODE BURI BUTON UTARA

Masluroh™, Risnayanti?
"2Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Abdi Nusantara

Email Korespondensi: imasluroh@yahoo.co.id

Disubmit: 13 Juli 2024 Diterima: 25 November 2024 Diterbitkan: 01 Desember 2024
Doi: https://doi.org/10.33024/mahesa.v4i12.16204

ABSTRACT

In 2020, UNICEF stated that the coverage of exclusive breastfeeding in the
world reached 38%. Meanwhile in developing countries it is only 39%. Exclusive
breastfeeding coverage in ASEAN countries such as India has reached 46%, in
the Philippines 34%, in Vietnam 27% and in Myanmar 24%, while exclusive
breastfeeding coverage in Indonesia in 2023 will only be 73.97%. North Buton
Regency achieved exclusive breastfeeding for babies at 58%. There are three
reasons why many mothers stop breastfeeding, incorrect latch while
breastfeeding causes the newborn to have difficulty sucking (27.1%), breast
milk does not meet the baby's needs (55.6%), and mothers believe that they
are not getting enough breast milk (52 .2%). The level of knowledge is closely
related to the success of exclusive breastfeeding. To determine the
effectiveness of lactation education on the knowledge and self-efficacy of
breastfeeding mothers. Quasy experimental with a one group pretest-posttest
design research type. The sample in this study was all 40 breastfeeding
mothers at the Waode Buri Buton North Community Health Center, in March -
July 2024, the sampling technique was total sampling. Before being given
lactation education, the majority of respondents had sufficient knowledge
(47.5%) and afterward had good knowledge (72.5%). Before being given
lactation education, the majority of respondents had low self-efficacy (62.5%)
and afterward had high self-efficacy (100%). There is effectiveness of lactation
education on the level of knowledge and level of Self Efficacy of breastfeeding
mothers (p value 0.000). There is the effectiveness of lactation education on
the level of knowledge and level of Self-Efficacy of breastfeeding mothers. It
is hoped that health workers can increase education about lactation so that
breastfeeding mothers have better knowledge.
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ABSTRAK

UNICEF tahun 2020 menyebutkan cakupan pemberian ASI eksklusif di dunia
mencapai 38%. Sementara dinegara berkembang hanya 39%. Cakupan ASI
Eksklusif di Negara ASEAN seperti India sudah mencapai 46%, di Philipina 34%, di
Vietnam 27% dan di Myanmar 24%, sedangkan cakupan pemberian ASI eksklusif
di Indonesia tahun 2023 hanya 73,97%. Kabupaten Buton Utara pencapaian ASI
eksklusif pada bayi sebesar 58%. Ada tiga alasan mengapa banyak ibu berhenti
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Tahun
menyusui, pelekatan yang salah saat menyusui menyebabkan bayi baru lahir
kesulitan mengisap (27,1%), ASI tidak memenuhi kebutuhan bayi (55,6%), dan
ibu percaya bahwa mereka tidak mendapatkan cukup ASI (52,2%). Tingkat
pengetahuan sangat erat hubungannya dalam keberhasilan pemberian ASI
eksklusif. Mengetahui efektivitas edukasi laktasi terhadap pengetahuan dan self
efficacy ibu menyusui. Quasy eksperimental dengan jenis penelitian desain one
grup pretest-postest design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
menyusui di Puskesmas Waode Buri Buton Utara, pada bulan Maret - Juli 2024
sebanyak 40 orang, teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Sebelum
diberikan edukasi laktasi mayoritas responden berpengetahuan cukup (47,5%)
dan sesudahnya berpengetahuan baik (72,5%). Sebelum diberikan edukasi
laktasi mayoritas responden dengan self efficacy rendah (62,5%) dan
sesudahnya dengan self efficacy tinggi (100%). Ada efektivitas edukasi laktasi
terhadap tingkat pengetahuan dan tingkat Self Efficacy ibu menyusui (p value
0,000). Ada efektivitas edukasi laktasi terhadap tingkat pengetahuan dan
tingkat Self Efficacy ibu menyusui. Diharapkan tenaga kesehatan dapat
meningkatkan penyuluhan tentang laktasi sehingga ibu menyusui memiliki
pengetahuan yang lebih baik.

Kata Kunci: Pengetahuan, Self Efficacy, Edukasi laktasi

PENDAHULUAN

United Nations  Children’s
Fund (UNICEF) dan World Health
Organization (WHO)
merekomendasikan pemberian
Inisiasi menyusui dalam satu jam
pertama kelahiran bayi diikuti
dengan pemberian ASlI secara
eksklusif selama 6 bulan dan terus
menyusui hingga 2 tahun atau lebih,

mencapai 46%, di Philipina 34%, di
Vietnam 27% dan di Myanmar 24%
(UNICEF, 2021).

Laporan Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2023 menunjukkan
bahwa di Indonesia persentase bayi
berusia di bawah usia 6 bulan yang
mendapat ASI eksklusif mencapai
73,97%.  Persentase  bayi  ASI

pemberian ASI dapat memberikan
imun yang kuat agar anak tidak
mengalami kekurangan gizi, serta
sebagai vaksin pertama bayi yang
melindunginya dari banyak penyakit
umum.

Menurut laporan UNICEF tahun
2020 menyebutkan cakupan rata-

rata pemberian ASI eksklusif di
dunia pada bayi usia 0-6 bulan
hanya mencapai 44%. Sedangkan

pemberian ASI eksklusif di negara
berkembang dapat mencegah
kematian balita sebesar 90% akibat
diare dan infeksi saluran
pernapasan akut. Sementara
dinegara berkembang hanya 39%
ibu-ibu yang memberikan  ASI
eksklusif. Cakupan ASI Eksklusif di
Negara ASEAN seperti India sudah
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eksklusif nasional di dalam negeri
pada 2023 naik dibanding tahun

sebelumnya yaitu 72,04%.
Berdasarkan provinsinya, pemberian
ASl  eksklusif tertinggi nasional

berada di Nusa Tenggara Barat pada
2023 dengan persentase mencapai
82,45%.

Lalu, disusul oleh Jawa
Tengah dan Jawa Barat dengan
persentase pemberian ASI eksklusif
masing-masing 80,2% dan 80,08%.
Sementara, Gorontalo merupakan
provinsi dengan pemberian ASI
eksklusif terendah nasional pada
2023 dengan persentase hanya
sebesar 55,11%. Kemudian, diikuti
Papua dan Kalimantan Tengah
dengan persentase pemberian ASI
ekslusif masing-masing 55,41% dan
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55,78%. Sedangkan cakupan ASI
eksklusif di Sulawesi Tenggara
62,99% (Cindy, 2024).

Data Dinas Kesehatan Sulawesi
Tenggara tahun 2023 menunjukan
bahwa cakupan pemberian ASI
eksklusif pada bayi pencapaian
tertinggi adalah kabupaten Buton
dan Konawe Kepulauan dengan
persentase 71%, dan pencapaian
terendah adalah Buton Selatan yaitu
sebesar 0%. Sedangkan Kabupaten
Buton Utara pencapaian  ASI
eksklusif pada bayi sebesar 58%
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggara, 2023).

Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) merekomendasikan menyusui
karena ASI memasok nutrisi yang

dibutuhkan bayi, namun ada
berbagai alasan mengapa ibu
memilih untuk tidak menyusui

secara eksklusif. Ada tiga alasan
mengapa banyak ibu berhenti
menyusui, menurut penelitian
hingga saat ini teknik pelekatan
yang salah saat menyusui
menyebabkan bayi baru lahir
kesulitan mengisap (27,1%), ASI
tidak memenuhi kebutuhan bayi
(55,6%), dan ibu percaya bahwa
mereka tidak mendapatkan cukup
ASl (52,2%). Pemberian ASI tidak
dapat digantikan dengan minuman
tambahan apapun, bahkan di masa
pandemi sekalipun (Widyastutik &
Putri, 2021).

Tingkat pengetahuan sangat
erat hubungannya dalam
keberhasilan pemberian ASI
eksklusif, dimana ibu dengan
tingkat pendidikan yang tinggi lebih
termotivasi  untuk  memberikan
manajemen laktasi yang efektif
daripada ibu dengan tingkat
pengetahuan rendah, dan pengaruh
ini meluas ke pendidikan, informasi
yang diperoleh, pengalaman, dan

lingkungan sekitar (Endriyeni &
Werdani, 2020).
Pengetahuan dan  tingkat

pendidikan ibu sangat menentukan
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keberhasilan manajemen laktasi
karena semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu maka semakin
mudah ibu memahami informasi

yang diberikan, dan semakin rendah
tingkat pendidikan ibu semakin sulit
memahami informasi yang
diberikan. Oleh sebab itu, perlu
peningkatan secara terus-menerus
tentang pemahaman, pengetahuan,
dan motivasi ibu dalam memberikan
ASI selama 6 bulan kepada bayinya
(Harwati & Utomo, 2020).
Manajemen pemberian ASI
bisa dilakukan dengan adanya
peningkatan motivasi, baik dari
dalam (pengaruh dari dalam diri ibu
sendiri) atau dari luar (pengaruh
lingkungan di sekitar ibu). Hal ini
dapat menjadi faktor pendorong ibu

untuk menyusui bayinya. Self-
efficacy ibu yang baik dapat
menentukan  dalam  pemberian
manajemen laktasi yang baik

kepada bayinya (Ratna & Werdani,
2020).

Diharapkan  ibu  menyusui
dapat meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan kepercayaan diri
tentang pentingnya  penerapan
manajemen laktasi dan mencari
sumber informasi yang dapat
dipercaya untuk mencegah
kesalahpahaman tentang
manajemen laktasi (Ambarwati &
Nuzuliana, 2021).

Dalam hal  ini tenaga
kesehatan berperan penting sebagai
sumber terpercaya dan memiliki
pengetahuan yang baik dalam
memberikan informasi dan
meningkatkan keyakinan ibu dalam

menyusui, salah satunya adalah
upaya promosi kesehatan yang
sebaiknya dilakukan oleh seorang
tenaga kesehatan. Promosi
kesehatan merupakan bentuk
kegiatan atau upaya untuk

menciptakan perilaku masyarakat
yang kondusif untuk meningkatkan
derajat kesehatannya (Trisutrisno et
al., 2022).
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Konseling dan edukasi tentang
ASl eksklusif sebaiknya diberikan
sewaktu asuhan antenatal maupun
pasca persalinan. Konseling dan
edukasi merupakan bagian integral

yang sangat penting dalam
pelayanan kebidanan, dengan
melakukan konseling berarti
petugas membantu klien dalam

memilih dan memutuskan untuk
memberikan ASI eksklusif.
Disamping dapat membuat klien
merasa lebih puas, konseling akan
membantu klien dalam memberikan

ASl  eksklusif dan meningkatkan
keberhasilan dalam menyusui
(Aprilina, 2019).

Berdasarkan studi

pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti di Puskesmas Waode
Buri melalui wawancara terhadap
10 ibu  menyusui  mengenai
pengetahuan tentang ASI dan
menyusui didapatkan 1 orang (10%)
berpengetahuan baik, 3 orang (30%)
berpengetahuan cukup dan 6 orang
(60%) berpengetahuan kurang. Dari
10 ibu menyusui tersebut ada 4
orang mengatakan bahwa puting
susu yang lecet dan ASI tidak lancar
sehingga mereka terpaksa beralih
kesusu formula. Dari data diatas
maka peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas edukasi laktasi
terhadap pengetahuan dan self
efficacy ibu menyusui di Puskesmas
Waode Buri Buton Utara tahun
2024”.

KAJIAN PUSTAKA

Menyusui adalah salah satu
komponen dari proses reproduksi
yang terdiri atas haid, konsepsi,
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kehamilan, persalinan, menyusui,
dan penyapihan (Prawirohardjo,
2018).

Pengetahuan merupakan hasil
“tahu” pengindraan manusia
terhadap suatu obyek tertentu.
Proses pengindraan terjadi melalui
anca indra manusia, yakni indra
pengelihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan melalui kulit.

Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya

tindakan seseorang (over behavior)
(Notoatmodjo, 2022).

Breastfeeding Self-Efficacy
(BSE) merupakan keyakinan diri
seorang ibu pada kemampuannya
untuk menyusui atau memberikan
AS| pada bayinya untuk
memprediksikan apakah ibu memilih
menyusui atau tidak, berapa banyak
usaha yang dilakukan ibu untuk
menyusui bayinya, bagaimana pola
pikir ibu untuk menyusui bayinya,
peningkatan atau justru menyerah,
dan bagaimana menanggapi secara

emosional kesulitan ibu untuk
menyusui  bayinya (Dennis C-L,
2017).

METODOLOGI PENELITIAN

Quasy eksperimental dengan
jenis penelitian desain one grup
pretest-postest  design.  Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu menyusui di Puskesmas Waode
Buri Buton Utara, pada bulan Mei
2024 sebanyak 40 orang, teknik
pengambilan sampel adalah total
sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis univariat
dan bivariat dengan uji paired
simple t test.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Menyusui Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi Laktasi di Puskesmas Waode Buri Buton

Utara
Pre Test Post Test
No. Pengetahuan F % F %
1. Baik 7 17.5 29 72.5
2.  Cukup 19 47.5 11 27.5
3. Kurang 14 35.0 0 0.0
Total 40 100,0 40 100,0
Berdasarkan  tabel diatas orang (17,5%). Sesudah diberikan
dapat diketahui bahwa dari 40 edukasi laktasi sebagian besar
responden sebelum diberikan responden dengan pengetahuan
edukasi laktasi sebagian besar baik sebanyak 29 orang (72,5%),
responden berpengetahuan cukup berpengetahuan cukup sebanyak 11
sebanyak 19 orang  (47,5%), orang (27,5% dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 14 berpengetahuan kurang tidak
orang (35,0%) dan yang ditemukan (0%).

berpengetahuan baik sebanyak 7

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Ibu Menyusui Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi Laktasi di Puskesmas Waode Buri Buton Utara

. Pre Test Post Test
No. Self Efficacy F o F %
1.  Tinggi 15 37.5 40 100.0
2. Rendah 25 62.5 0 0,0
Total 40 100,0 40 100,0
Berdasarkan  tabel diatas dan dengan self efficacy tinggi
dapat diketahui bahwa dari 40 sebanyak 15 orang (37,5%). Sesudah
responden sebelum diberikan diberikan edukasi laktasi semua
edukasi laktasi sebagian besar responden dengan self efficacy
responden dengan self efficacy tinggi sebanyak 40 orang (100,0%).

rendah sebanyak 25 orang (62,5%)

Tabel 3. Efektivitas Edukasi Laktasi Terhadap Pengetahuan Ibu Menyusui di
Puskesmas Waode Buri Buton Utara

Variabel Kategori PengetahuanFrekuensi Mean SD P Value
Pre Post Pre Post Pre Post
Pengetahuan Baik 7 29 63,48 82,65 14,96810,736 0,000
Cukup 19 1
Kurang 14 0
Berdasarkan  tabel diatas sebagian besar berpengetahuan
dapat diketahui dari 40 responden cukup sebanyak 19 orang dan
sebelum diberikan edukasi laktasi sesudah diberikan edukasi laktasi
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sebagian besar responden
berpengetahuan baik sebanyak 29
orang. Rata-rata tingkat

pengetahuan ibu menyusui sebelum
diberikan edukasi laktasi sebesar
63,48 dan standar deviasi sebesar
14,968 dan rata-rata tingkat
pengetahuan ibu menyusui sesudah
diberikan edukasi laktasi sebesar
82,65 dan standar deviasi sebesar

10,736. Hasil uji statistik
didapatkan p value sebesar 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa
edukasi laktasi efektif terhadap
peningkatan pengetahuan ibu
menyusui, karena ada perbedaan
yang signifikan tingkat pengetahuan
ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi laktasi.

Tabel 4. Efektivitas Edukasi Laktasi Terhadap Self Efficacy Ibu Menyusui di
Puskesmas Waode Buri Buton Utara

Variabel Kategori

Frekuensi

Mean SD P Value

Self Efficacy Pre Post Pre Post Pre Post

Self efficacy Tinggi

15 40 47.8579.457.43712.808 0,000

Rendah 25 0
Berdasarkan  tabel diatas Efficacy ibu menyusui sesudah
dapat diketahui dari 40 responden diberikan edukasi laktasi sebesar

sebelum diberikan edukasi laktasi
sebagian besar tingkat Self Efficacy

rendah sebanyak 25 orang dan
sesudah diberikan edukasi laktasi
semua responden tingkat Self

Efficacy tinggi sebanyak 40 orang.
Rata-rata tingkat Self Efficacy
ibu menyusui sebelum diberikan
edukasi laktasi sebesar 47,85 dan
standar deviasi sebesar 7,437 dan

rata-rata tingkat tingkat Self
PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Ibu Menyusui

Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Laktasi

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
sebelum diberikan edukasi laktasi
sebagian besar responden
berpengetahuan cukup sebanyak 19
orang (47,5%), berpengetahuan
kurang sebanyak 14 orang (35,0%)
dan vyang berpengetahuan baik
sebanyak 7 orang (17,5%). Sesudah
diberikan edukasi laktasi sebagian

besar responden dengan
pengetahuan baik sebanyak 29
orang (72,5%), berpengetahuan
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79,45 dan standar deviasi sebesar
12,808. Hasil uji statistik
didapatkan p value sebesar 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa ada
edukasi laktasi efektif terhadap
peningkatan Self Efficacy pada ibu
menyusui, karena ada perbedaan
yang signifikan tingkat Self Efficacy
ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi laktasi.

cukup sebanyak 11 orang (27,5% dan
yang berpengetahuan kurang tidak
ditemukan (0%).

Pengetahuan merupakan hasil
“tahu” pengindraan manusia
terhadap suatu obyek tertentu.
Proses pengindraan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra
pengelihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan melalui kulit.

Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya

tindakan seseorang (over behavior)
(Notoatmodjo, 2022).

Hasil penelitian ini
dengan hasil penelitian

sejalan
Meisya
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Amanda Fazira  (2023), vyang
mengatakan bahwa sebelum
diberikan edukasi tentang

manajemen laktasi sebagian besar
responden berpengetahuan cukup
90% dan sesudah diberikan edukasi
tentang manajemen laktasi
sebagian besar responden
berpengetahuan baik 90%.

Menurut asumsi peneliti dari
hasil penelitian yang telah
dilakukan di Puskesmas Waode Buri
Buton Utara sebelum diberikan
edukasi laktasi sebagian besar
responden berpengetahuan cukup,
responden dengan pengetahuan
cukup belum sepenuhnya
memahami dan mengerti tentang
laktasi dan masih harus diberikan
edukasi supaya ibu mengerti betul
tentang manajemen laktasi.
Pengetahuan cukup bisa terjadi
karena kurangnya edukasi sehingga
informasi yang didapat belum
lengkap dan ibu masih belum bisa
mencerna informasi yang
didapatnya. Selain itu masih
didapatkan juga responden yang
berpengetahuan kurang tentang
laktasi, hal ini  dikarenakan
kurangnya informasi tentang
manajemen laktasi dan belum
mendapatkan  edukasi  tentang
manajemen laktasi. Sesudah
diberikan edukasi laktasi sebagian
besar responden berpengetahuan
baik, hal ini dikarenakan dengan
adanya pendidikan kesehatan dan
informasi sehingga ibu menyusui
memiliki pengetahuan yang lebih
baik.

Distribusi Frekuensi Tingkat Self
Efficacy Ibu Menyusui Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi
Laktasi

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dari 40 responden
sebelum diberikan edukasi laktasi
sebagian besar responden dengan
self efficacy rendah sebanyak 25
orang (62,5%) dan dengan self
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efficacy tinggi sebanyak 15 orang
(37,5%). Sesudah diberikan edukasi
laktasi semua responden dengan
self efficacy tinggi sebanyak 40
orang (100,0%).

Self-efficacy adalah keyakinan
bahwa seseorang dapat menguasai
situasi dan menciptakan hasil yang
positif.  Self-efficacy mempunyai
pengaruh yang kuat pada perilaku.
Orang dengan efikasi diri yang tinggi
untuk memperoleh suatu
keterampilan atau melaksanakan
suatu tugas akan Dberpartisipasi
secara lebih siap, bekerja lebih
keras, lebih tekun dalam kesulitan,
dan mencapai tingkat hasil yang
lebih tinggi. Namun self-efficacy
yang tinggi tidak akan kompeten
bila pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan kurang (Santrock,
J. W. (2018).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Nova Fajri
(2022) yang mengatakan bahwa
self-efficacy menyusui pada ibu
hamil di Kota Banda Aceh yang
pernah mendapatkan edukasi yaitu
dengan median skor 71 (56-100),
sedangkan ibu yang belum pernah
mendapatkan edukasi laktasi
dengan median skor 63(46-100)

Menurut asumsi peneliti dari
hasil penelitian yang telah
dilakukan di Puskesmas Waode Buri
Buton Utara didapatkan hasil bahwa
ibu menyusui sebelum diberikan

edukasi laktasi dengan tingkat
efikasi diri rendah dan setelah
diberikan edukasi laktasi dengan

tingkat efikasi diri tinggi, hal ini

dikarenakan edukasi atau
pendidikan kesehatan  tentang
manajemen laktasi dapat
memberikan informasi yang baik
tentang laktasi sehingga dapat

menambah pengetahuan dan dapat
meningkatan efikasi diri pada ibu
menyusui.



Tahun
2024

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 12 TAHUN 2024] HAL 5415-5425

Efektivitas Edukasi Laktasi
Terhadap Pengetahuan Ibu
Menyusui

Dari hasil penelitian dapat

diketahui bahwa rata-rata tingkat
pengetahuan ibu menyusui sebelum
diberikan edukasi laktasi sebesar
63,48 dan standar deviasi sebesar
14,968 dan rata-rata tingkat
pengetahuan ibu menyusui sesudah
diberikan edukasi laktasi sebesar
82,65 dan standar deviasi sebesar
10,736. Hasil uji statistik
didapatkan p value sebesar 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa
edukasi laktasi efektif terhadap
peningkatan pengetahuan  ibu
menyusui, karena ada perbedaan
yang signifikan tingkat pengetahuan
ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi laktasi.

Edukasi atau disebut juga
dengan  pendidikan  merupakan
segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain
baik individu, kelompok, atau
masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan
oleh pelaku pendidikan. Pendidikan
merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi kehidupan manusia,
sudah semestinya usaha dalam
menumbuh kembangkan pendidikan
secara sistematis dan berkualitas
perlu terus di upayakan, sehingga
tujuan dari proses pendidikan dapat
dicapai secara optimal. Pendidikan
memiliki arti penting bagi individu,
pendidikan lebih jauh memberikan

pengaruh yang besar terhadap
kemajuan suatu bangsa
(Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Meisya
Amanda  Fazira  (2023) vyang
mengatakan bahwa  hasil  uji

statistik diperoleh p-value adalah
0,000 yang berarti p value < a
(0,05). Terdapat perbedaan rata-
rata  pengetahuan  manajemen
laktasi pada ibu sebelum dan
sesudah diberikan video edukasi.
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Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian Indira Aura
Balgis (2023) yang mengatakan
bahwa ada perbedaan signifikan
skor pengetahuan pre-test dan post-
test (p=0,001).

Menurut asumsi peneliti dari
hasil  penelitian yang telah
dilakukan di Puskesmas Waode Buri
Buton Utara didapatkan hasil bahwa
adanya peningkatan pengetahuan
tentang manajemen laktasi sesudah
diberikan pendidikan kesehatan, hal
ini  menunjukkan bahwa edukasi
atau pendidikan kesehatan yang
diberikan berhasil karena terjadi

peningkatan hasil (output) yang
diharapkan dari pendidikan
kesehatan tersebut. Pendidikan
kesehatan dapat mendukung
peningkatan  pengetahuan yang
bermakna dalam penelitian ini,

karena sarana yang dipergunakan
dalam pendidikan kesehatan ini
adalah  konseling dan dengan
menggunakan media seperti leaflet
yang dilengkapi dengan gambar-
gambar yang dapat menyampaikan
pengertian atau informasi dengan
cara yang lebih konkrit atau lebih
nyata daripada yang disampaikan
oleh kata-kata yang diucapkan,
sehingga membuat suatu pengertian
atau informasi lebih  berarti.
Penggunaan media leaflet yang
terintegrasi  akan memberikan
rangsangan belajar yang lebih baik
sehingga semakin banyak
pengetahuan yang dapat diserap.

Efektivitas Edukasi Laktasi
Terhadap Tingkat Self Efficacy Ibu
Menyusui

Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa rata-rata tingkat
Self Efficacy ibu menyusui sebelum
diberikan edukasi laktasi sebesar
47,85 dan standar deviasi sebesar
7,437 dan rata-rata tingkat tingkat
Self Efficacy ibu menyusui sesudah
diberikan edukasi laktasi sebesar
79,45 dan standar deviasi sebesar
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12,808. Hasil uji statistik
didapatkan p value sebesar 0.000
maka dapat disimpulkan bahwa ada
edukasi laktasi efektif terhadap
peningkatan Self Efficacy pada ibu
menyusui, karena ada perbedaan
yang signifikan tingkat Self Efficacy
ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi laktasi.

Efikasi diri menyusui
(breastfeeding self efficacy)
merupakan rasa percaya diri
yangdimiliki oleh ibu dalam hal
menyusui yang dapat menjadi
faktor penyebab apakah ibu akan
memutuskan untuk  menyusui,
sebesar apa upaya yang akan
dilakukan untuk menyusui, apakah
mempunyai pola pikir membangun
atau merusak dan bagaimana cara
merespons berbagai masalah dan

kesulitan selama menyusui
(McKinley et al, 2018).
Hasil penelitian ini sejalan

dengan hasil penelitian Diki Retno
Yuliani (2023) yang mengatakan
bahwa ada perbedaan nilai rata-
rata pengetahuan ibu menyusui
sebelum (56,52) dan sesudah
(61,08) diberikan edukasi tentang
laktasi. Hasil uji paired sample t-
test menunjukkan nilai p value
0,002 (p < 0,05, atau ada
perbedaan skor BSE pretest dan

posttest, artinya ada pengaruh
signifikan online class persiapan
menyusui dengan media video
terhadap breastfeeding self-

efficacy. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian Zalin

Kartika Rani (2020) yang
mengatakan bahwa  hasil  uji
stastistik  Wilcoxon sign  test

didapatkan p value sebesar 0,000
sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh  edukasi  managemen
laktasi terhadap breastfeeding self
efficacy ibu menyusui.

Menurut asumsi peneliti dari
hasil  penelitian yang telah
dilakukan di Puskesmas Waode Buri
Buton Utara menunjukkan adanya
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perubahan self efficacy ibu
menyusui dari self efficacy tingkat
rendah menjadi self efficacy tingkat
tinggi. Nilai rata-rata  juga
menunjukan adanya peningkatan
self efficacy yaitu rata-rata nilai
self efficacy sebelum diberikan
edukasi laktasi sebesar 47,85 dan
sesudah diberikan edukasi laktasi
meningkat menjadi sebesar 12,808.
Self efficacy dipengaruhi oleh
4 faktor, faktor yaitu pengalaman
sebelumnya, pengalaman melihat
orang lain, persuasi  verbal
(dorongan orang lain seperti teman,
keluarga, dan tenaga medis) dan
respons fisiologis (kelelahan, stres,
kecemasan). Dengan 4 faktor
tersebut ibu  menyusui akan
memutuskan apakah ibu akan tetap
menyusui selama 6 bulan atau akan
memberikan makanan atau
minuman tambahan atau akan
melakukan pemberhentian
pemberian ASI pada bayinya.
Semakin lengkap ibu memperoleh
informasi maka efikasi yang ibu
miliki semakin tinggi. Efikasi diri ibu
dalam menyusui berkaitan dengan
keyakinan ibu akan kemampuannya
dalam menyusui bayinya, yaitu ibu
dapat mengatasi permasalahan
pada masa nifas dan menyusui
(situasi, lingkungan, kondisi dan
psikologis) sehingga tercapai
pemberian ASI secara eksklusif.

KESIMPULAN

Sebelum diberikan edukasi
laktasi mayoritas responden
berpengetahuan cukup (47,5%) dan
sesudahnya berpengetahuan baik
(72,5%). Sebelum diberikan edukasi
laktasi mayoritas responden dengan
self efficacy rendah (62,5%) dan

sesudahnya dengan self efficacy
tinggi  (100%). Ada efektivitas
edukasi laktasi terhadap

pengetahuan dan self efficacy ibu
menyusui (p value 0,000).
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